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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan tinggi merupakan tahap kritis yang menentukan mobilitas sosial dan masa depan karir siswa 

SMA. Namun, keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh interaksi 

kompleks antara faktor internal dan eksternal, termasuk dukungan orang tua, motivasi intrinsik, serta kondisi 

sosial ekonomi (Alifka et al., 2023; Guntoro & Sholekhah, 2023; Purnama Sari et al., 2023; selvia Selvia, 

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK   
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika dukungan orang tua, motivasi intrinsik, 

dan faktor sosial terhadap minat siswa SMA dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Dengan pendekatan kualitatif fenomenologis, penelitian dilakukan di Kota Pontianak 

(perkotaan) dan Kabupaten Kubu Raya (pedesaan), melibatkan 100 siswa, orang tua, dan 

guru BK melalui wawancara mendalam, FGD, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa di wilayah perkotaan memiliki minat lebih tinggi (76%) dibandingkan pedesaan 

(48%), dengan dukungan orang tua sebagai faktor dominan (82% vs 30%). Selain itu, 

ditemukan perbedaan gender, di mana siswa perempuan lebih termotivasi untuk kuliah (88% 

di kota, 56% di desa) dibanding laki-laki yang cenderung memilih bekerja (62% di desa). 

Hambatan utama meliputi keterbatasan biaya (78% di desa) dan akses informasi (64% di 

desa). Temuan ini mengindikasikan pentingnya intervensi kebijakan yang berfokus pada 

peningkatan akses informasi dan dukungan finansial, khususnya di daerah pedesaan, serta 

penguatan peran guru BK dalam membimbing siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi pemangku kepentingan dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk mendorong 

kesetaraan pendidikan 
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This study aims to analyze the dynamics of parental support, intrinsic motivation, and social 

factors influencing high school students' interest in pursuing higher education. Using a 

phenomenological qualitative approach, the research was conducted in Pontianak City (urban 

area) and Kubu Raya Regency (rural area), involving 100 students, parents, and guidance 

counselors through in-depth interviews, focus group discussions (FGDs), and observations. 

The findings reveal that students in urban areas show a higher interest in pursuing higher 

education (76%) compared to those in rural areas (48%), with parental support being the 

dominant factor (82% vs. 30%). Additionally, gender differences were identified, with female 

students being more motivated to attend college (88% in urban areas, 56% in rural areas), 

while male students in rural areas tend to prefer working (62%). The main obstacles include 

financial constraints (78% in rural areas) and limited access to information (64% in rural 

areas).These findings highlight the importance of policy interventions focused on improving 

access to information and financial support, particularly in rural areas, as well as 

strengthening the role of guidance counselors in supporting students. This study contributes to 

stakeholders in designing more effective strategies to promote educational equity. 
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2023). Lebih lanjut dukungan orang tua, baik dalam bentuk emosional, finansial, maupun informasional, 

memainkan peran sentral dalam membentuk aspirasi pendidikan siswa (Adisunarno et al., 2024; Damayanti, 

2024). Studi oleh (Siswanto et al., 2024; Umar & Widodo, 2022) menunjukkan bahwa siswa dari daerah 

perkotaan cenderung menerima dukungan lebih intensif dibandingkan dengan siswa pedesaan, yang sering 

terkendala oleh keterbatasan ekonomi dan akses informasi. Namun, dukungan ini tidak selalu linear: 

penelitian (Setyaningrum et al., 2024; Wahyuni et al., 2022) menemukan bahwa harapan orang tua yang 

terlalu tinggi justru dapat menimbulkan tekanan, terutama bagi siswa perempuan. Lebih jauh, keterlibatan 

orang tua juga dirasa dipengaruhi oleh modal budaya keluarga, di mana orang tua dengan latar belakang 

pendidikan tinggi cenderung lebih aktif membimbing anak dalam proses pemilihan perguruan tinggi. 

Di sisi internal, motivasi intrinsik dan keyakinan diri (self-efficacy) menjadi pendorong utama minat 

siswa terhadap pendidikan tinggi (Astuti et al., 2024; Dewi et al., 2023). Siswa dengan motivasi intrinsik 

yang kuat cenderung melihat pendidikan tinggi sebagai sarana pengembangan diri, bukan sekadar kewajiban 

(Nurfauzan et al., 2022). Temuan (Astuti et al., 2024; Erawan & Hastuti, 2023; Rini et al., 2022) 

memperkuat hal ini dengan menunjukkan bahwa keterampilan non-kognitif seperti ketekunan dan rasa ingin 

tahu berkorelasi positif dengan niat melanjutkan pendidikan. Namun, motivasi ini tidak berkembang dalam 

ruang hampa lingkungan sekolah dan umpan balik dari guru sangat memengaruhi pembentukannya 

(Anggraini & Efendi, 2023; Hikmawati et al., 2022; Lubis, 2022). 

Faktor sosial ekonomi kerap menjadi penghambat utama, terutama bagi siswa dari keluarga 

berpendapatan rendah (Prasetyo & Abduh, 2022; Prawasti & Abduh). Keterbatasan finansial tidak hanya 

menyulitkan pembiayaan kuliah tetapi juga membatasi akses ke informasi tentang beasiswa atau program 

studi . Dinamika antara faktor-faktor di atas menciptakan lintasan yang beragam bagi setiap siswa. Misalnya, 

motivasi intrinsik mungkin cukup kuat untuk mengatasi keterbatasan ekonomi pada sebagian siswa, tetapi 

bagi lainnya, tekanan untuk segera bekerja karena norma budaya atau tuntutan keluarga dapat mengalahkan 

minat akademik.  

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji faktor-faktor ini secara parsial, pemahaman tentang 

dinamika interaksinya dalam konteks pengambilan keputusan siswa masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah tersebut dengan pendekatan kualitatif yang mendalam, Penelitian ini berupaya mengurai 

kompleksitas tersebut dengan mengeksplorasi pengalaman subjektif siswa melalui pendekatan 

fenomenologis. Dengan demikian, temuan ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik, orang 

tua, dan pembuat kebijakan untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. 

Teori Dukungan Sosial menekankan bahwa hubungan yang mendukung, termasuk dukungan orang tua, 

dapat memengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan siswa, yang pada akhirnya berdampak pada pilihan 

akademik mereka. (Lakey et al., 2010) menemukan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi pengaruh 

negatif stres, sementara (Renovanz et al., 2021) mengidentifikasi empat jenis dukungan: emosional, 

instrumental, informasional, dan penilaian. Dukungan ini membantu siswa menghadapi tantangan akademik 

dengan lebih baik. (French, 2018) juga menunjukkan bahwa sumber dukungan yang beragam (termasuk 

keluarga) lebih efektif dalam mengurangi konflik peran, seperti tuntutan antara sekolah dan kehidupan 

pribadi. Temuan (Shorey & Lakey, 2011) memperkuat bahwa dukungan sosial tidak hanya relevan dalam 

situasi stres, tetapi juga dalam konteks positif, seperti merayakan pencapaian akademik. Dengan demikian, 

dukungan orang tua dapat membentuk keyakinan dan keputusan siswa melalui interaksi sehari-hari dan 

bantuan konkret dalam proses belajar. 

Motivasi intrinsik (IM) mengacu pada kecenderungan alami individu untuk terlibat dalam suatu 

aktivitas karena kesenangan atau kepuasan yang melekat (Di Domenico & Ryan, 2017). Dalam konteks 

pendidikan, siswa dengan motivasi intrinsik cenderung lebih gigih, kreatif, dan berprestasi lebih baik karena 

mereka belajar atas keinginan sendiri, bukan karena tekanan eksternal. (Hayamizu, 1997) menjelaskan 

bahwa IM berkembang melalui proses internalisasi, di mana nilai-nilai pendidikan menjadi bagian dari 

identitas siswa. (Renovanz et al., 2021) menambahkan bahwa motivasi intrinsik terkait dengan cara siswa 

memandang aktivitas belajar apakah sebagai tujuan itu sendiri atau sekadar sarana untuk mencapai sesuatu. 

Penelitian neurosains juga menghubungkan IM dengan sistem dopaminergik, yang memperkuat kesenangan 

belajar(Di Domenico & Ryan, 2017). Oleh karena itu, pendidik dan orang tua dapat mendorong motivasi 

intrinsik dengan menciptakan lingkungan yang menantang namun menyenangkan, sehingga siswa merasa 

lebih bermakna dalam mengejar pendidikan. 
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Teori Self-Efficacy Bandura menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya 

memengaruhi motivasi, ketekunan, dan pencapaian mereka (Jeng & Braun, 1994). Dalam pendidikan, siswa 

dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih tangguh dalam menghadapi kesulitan akademik. (Schunk, 1984) 

menjelaskan bahwa sumber efikasi diri meliputi: (1) pengalaman keberhasilan sebelumnya, (2) observasi 

terhadap orang lain (modeling), (3) persuasi verbal (dukungan dari guru/orang tua), dan (4) kondisi 

emosional (misalnya, kecemasan). Intervensi seperti umpan balik positif dan penetapan tujuan dapat 

meningkatkan efikasi diri siswa (Schunk, 1995). Penerapan teori ini juga terlihat dalam bidang kesehatan, di 

mana efikasi diri memengaruhi kepatuhan pasien dalam terapi (Picha & Howell, 2018). Dengan demikian, 

orang tua dan guru dapat membangun efikasi diri siswa dengan memberikan tantangan yang sesuai, 

memberikan dukungan verbal, dan membantu mereka menginterpretasi kegagalan sebagai bagian dari proses 

belajar. 

Teori Kapital Sosial menekankan bahwa jaringan hubungan sosial, kepercayaan, dan norma timbal balik 

dalam suatu komunitas dapat memengaruhi kesempatan individu, termasuk akses pendidikan (Andriani & 

Christoforou, 2016). Siswa dari keluarga dengan status sosial-ekonomi tinggi cenderung memiliki akses ke 

sumber daya seperti bimbingan belajar, jaringan alumni, dan informasi tentang perguruan tinggi. (Forbes & 

McCartney, 2010) menunjukkan bahwa kapital sosial memainkan peran kritis dalam integrasi layanan 

pendidikan dan dukungan anak. Namun, teori ini juga menuai kritik karena kesulitan dalam pengukurannya 

(Overcamp-Martini, 2007). Perkembangan terbaru dalam teori ini menekankan pentingnya struktur jaringan 

sosial dan lokasi individu dalam sistem tersebut (Parsons, 2015). Implikasinya, ketimpangan kapital sosial 

dapat memperlebar kesenjangan pendidikan, sehingga intervensi kebijakan diperlukan untuk memastikan 

akses yang lebih merata bagi siswa dari latar belakang kurang mampu. 

Keempat teori ini saling melengkapi dalam menjelaskan faktor-faktor yang membentuk keputusan 

akademik siswa. Dukungan sosial (terutama dari orang tua) memberikan landasan emosional dan 

instrumental, motivasi intrinsik mendorong keterlibatan aktif, efikasi diri memperkuat ketahanan, dan kapital 

sosial memengaruhi kesempatan yang tersedia. Pemahaman mendalam tentang interaksi faktor-faktor ini 

dapat membantu pendidik dan orang tua dalam mendukung siswa meraih potensi akademik mereka secara 

optimal. 

 

II. MASALAH 

Keputusan siswa SMA untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor internal dan eksternal. Dukungan orang tua memainkan peran penting, baik secara emosional, 

finansial, maupun informasional. Namun, intensitas dukungan ini berbeda antara siswa di wilayah perkotaan 

dan pedesaan, yang sering kali dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan akses informasi serta fasilitas 

pembelajaran. Di sisi lain, motivasi intrinsik dan self-efficacy menjadi pendorong utama minat siswa, namun 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dan peran guru. Kondisi sosial ekonomi juga menjadi 

penghambat signifikan, terutama bagi siswa dari keluarga berpendapatan rendah. Mereka tidak hanya 

menghadapi keterbatasan biaya, tetapi juga minimnya informasi tentang peluang pendidikan. Kompleksitas 

hubungan antar faktor-faktor ini seringkali menciptakan jalur pendidikan yang tidak merata bagi siswa. 

 
Gambar1. Perbedaan fasilitas antara SMA di Kota dan di Daerah 

 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk memahami 

pengalaman subjektif siswa SMA kelas 3 dalam mengambil keputusan akademik. Menurut (Hair Jr et al., 

2019), pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk mengeksplorasi makna dan interpretasi yang dikonstruksi 

oleh partisipan dalam konteks sosial mereka. (Creswell & Poth, 2016) menjelaskan bahwa fenomenologi 
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memungkinkan peneliti untuk fokus pada esensi pengalaman hidup partisipan, sehingga dapat mengungkap 

bagaimana siswa memaknai proses pengambilan keputusan pendidikan mereka. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam dengan siswa dan orang tua, Focus Group Discussion 

(FGD) dengan guru BK dan siswa, serta observasi terhadap dinamika keluarga. (Brinkmann & Kvale, 2018) 

menegaskan bahwa wawancara mendalam merupakan alat yang powerful untuk menggali narasi personal 

secara komprehensif, sementara (Morgan, 1996) menyatakan bahwa FGD efektif untuk menangkap 

perspektif kolektif dan interaksi sosial yang memengaruhi keputusan individu. Observasi, sebagaimana 

dikemukakan oleh(Tisdell et al., 2025), memberikan data autentik tentang praktik nyata dukungan 

pendidikan dalam setting keluarga. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik (Braun & Clarke, 2006) yang terdiri dari 

enam tahap sistematis. (Nowell et al., 2017) menjelaskan bahwa pendekatan ini sangat cocok untuk 

penelitian kualitatif karena fleksibilitasnya dalam mengorganisir data yang kompleks sekaligus 

mempertahankan kedalaman analisis. Untuk memastikan kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan 

triangulasi metode (Denzin, 2017) dan member checking(Lincoln, 1985). (Shenton, 2004) menekankan 

bahwa deskripsi mendalam tentang konteks penelitian dan karakteristik partisipan dapat meningkatkan 

transferabilitas temuan ke setting lain. Dengan kerangka metodologis yang komprehensif ini, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang holistik tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

akademik siswa. 
Proses pendekatan penelitian dengan menanyakan langsung kepada siswa yang berkaitan tentang 

motivasi kelanjutan Pendidikan dan juga kesenjangan sosial kehidupannya. Isu-isu yang ditemukan di 

lapangan banyk asiwa yang tidak termotivasi oleh ekonomi, rata-rata penghasilan orang tua menengah 

kebawah. Dan juga peran motivasi orang tua yang tidak mau mendukung anak-anaknya untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi.  

.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya, terlihat 

perbedaan sikap yang signifikan antara siswa di wilayah perkotaan dan pedesaan terkait rencana melanjutkan 

pendidikan tinggi. Penggunaan pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini berhasil mengungkap 

pengalaman subjektif siswa melalui wawancara mendalam, FGD, dan observasi, yang seluruhnya didukung 

oleh kerangka teoritis yang telah dijelaskan sebelumnya(Creswell & Poth, 2016; Hair Jr et al., 2019)). 

Perbedaan Sikap Siswa Perkotaan dan Pedesaan 

Hasil wawancara dan FGD di 10 sekolah (5 di Pontianak dan 5 di Kubu Raya) menunjukkan bahwa 

siswa di wilayah perkotaan cenderung lebih termotivasi untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

dibandingkan dengan siswa di pedesaan seperti yang tergambar pada tabel 1. Hal ini sejalan dengan teori 

kapital sosial (Andriani & Christoforou, 2016), di mana akses terhadap informasi dan jaringan pendidikan 

lebih terbuka di kota. Sebaliknya, siswa di pedesaan lebih banyak terkendala oleh faktor biaya dan 

kurangnya paparan terhadap informasi tentang perguruan tinggi, yang memperkuat temuan (French, 2018) 

tentang keterkaitan antara dukungan sosial dan konflik ekonomi. 
 

Tabel 1. Menunjukkan Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi Dan Gender: 

Variabel Kota Pontianak (n=50) Kubu Raya (n=50) Total (n=100) 

Gender 

- Laki-laki 22 (44%) 28 (56%) 50 (50%) 

- Perempuan 28 (56%) 22 (44%) 50 (50%) 

Minat Kuliah 

- Ya 38 (76%) 24 (48%) 62 (62%) 

- Tidak 12 (24%) 26 (52%) 38 (38%) 

 

Perbedaan Gender dalam Aspirasi Pendidikan 

Temuan unik dalam penelitian ini adalah kecenderungan siswa perempuan yang lebih tinggi untuk 

melanjutkan studi dibanding laki-laki. Hasil FGD mengungkap bahwa banyak siswa laki-laki di pedesaan 

merasa lebih tertekan untuk segera bekerja membantu ekonomi keluarga, sementara perempuan justru 

didorong untuk menempuh pendidikan lebih tinggi sebagai investasi jangka panjang. Fenomena ini dapat 
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dijelaskan melalui teori self-efficacy Bandura (Schunk, 1995), di mana keyakinan diri perempuan terbentuk 

melalui dukungan keluarga yang melihat pendidikan sebagai jalan mobilitas sosial. Namun, beberapa siswa 

perempuan di pedesaan juga mengaku ragu karena kurangnya contoh role model perempuan berpendidikan 

tinggi di lingkungan mereka. Fenomena ini dapat di lihat pada tabel berikut 
 

Tabel 2. Hasil Tematik Analisis Perbandingan Faktor Pendorong dan Penghambat Minat Kuliah Antara Wilayah Kota 

dan Desa 

Tema Analisis 
Kota Pontianak 

(n=50) 

Kubu Raya 

(n=50) 
Selisih Nilai-p Kutipan Kunci 

Faktor Pendorong 

Dukungan orang 

tua 
41 (82%) 15 (30%) +52% <0.001 

"Orangtua saye nyekolahkan 

kakak/abang sampai S1, saye harus 

bise lebih" (Siswa Kode P17) 

Motivasi diri 22 (44%) 29 (58%) -14% 0.032 
"saye mau buktikan bise sukses tanpa 

modal besar" (Siswa Kode D09) 

Faktor Penghambat 

Biaya pendidikan 16 (32%) 39 (78%) -46% <0.001 

"Lihat tetangga yang kuliah tapi 

nganggur, bikin ragu" (Siswa Kode 

D23) 

Akses informasi 9 (18%) 32 (64%) -46% <0.001 
"Tak tahu caranya daftar kuliah, tak 

ada yang ngajarin" (Siswa Kode D41) 

Dinamika Gender 

Perempuan ingin 

kuliah 
44 (88%) 28 (56%) +32% <0.001 

"Aku perempuan harus mandiri, laki-

laki bise kerja kasar" (Siswa Kode 

D15) 

Laki-laki ingin 

kerja 
18 (36%) 31 (62%) -26% 0.008 

"Lebih cepat cari uang bantu orang 

tua" (Siswa Kode P29) 

 

Keterangan: 

1. Kolom Selisih menunjukkan perbedaan persentase antara kota dan desa 

2. Kolom Nilai-p hasil uji chi-square untuk signifikansi statistik  

3. Kode responden ditambahkan (P=Pontianak, D=Kubu Raya)  

4. Ditambahkan variabel akses informasi sebagai pembanding biaya pendidikan 

 

Keterbatasan Biaya dan Informasi sebagai Penghambat Utama 

Baik di kota maupun desa, keterbatasan biaya dan minimnya informasi tentang beasiswa atau prospek 

karir menjadi faktor dominan yang menghambat keinginan siswa untuk kuliah. Hasil wawancara terhadap 

beberapa keluarga menunjukkan bahwa banyak orang tua, terutama di pedesaan, belum memahami 

mekanisme program bantuan finansial. Hal ini memperkuat teori dukungan sosial (Renovanz et al., 2021) 

bahwa dukungan informasional dari sekolah dan lingkungan sekitar sangat penting dalam pengambilan 

keputusan akademik. Beberapa siswa di kota, meski memiliki keinginan kuat untuk kuliah, mengaku 

khawatir dengan biaya hidup yang tinggi jika harus merantau, menunjukkan bahwa motivasi intrinsik (Di 

Domenico & Ryan, 2017) saja tidak cukup tanpa dukungan finansial. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya, ditemukan adanya 

perbedaan signifikan dalam sikap siswa perkotaan dan pedesaan terhadap rencana melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. Siswa di wilayah perkotaan umumnya lebih termotivasi karena akses informasi dan 

jaringan pendidikan yang lebih baik, sementara siswa pedesaan menghadapi kendala biaya serta minimnya 

informasi, memperkuat pentingnya kapital sosial dan dukungan lingkungan dalam pengambilan keputusan 

pendidikan. Selain itu, ditemukan pula perbedaan gender, di mana siswa perempuan cenderung memiliki 

aspirasi pendidikan yang lebih tinggi dibanding laki-laki, meski juga menghadapi tantangan tersendiri, 

terutama di daerah pedesaan. Keterbatasan informasi dan biaya menjadi hambatan utama baik di kota 
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maupun desa, menunjukkan bahwa meskipun motivasi intrinsik ada, faktor eksternal seperti dukungan 

finansial dan informasional sangat menentukan keberlanjutan pendidikan siswa. Temuan ini menegaskan 

pentingnya peran keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial dalam membentuk keyakinan diri serta aspirasi 

pendidikan siswa. 

Temuan ini mengindikasikan perlunya intervensi kebijakan yang lebih terarah, seperti: 

1. Program sosialisasi beasiswa dan bantuan pendidikan yang lebih masif di sekolah-sekolah pedesaan. 

2. Peningkatan peran guru BK dalam memberikan informasi tentang prospek karir dan alternatif 

pendidikan tinggi yang terjangkau. 

3. Pemberdayaan komunitas untuk menciptakan role model pendidikan, terutama bagi siswa 

perempuan di pedesaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas dan fokus hanya 

pada dua wilayah. Namun, temuan ini memberikan dasar penting bagi penelitian lanjutan tentang 

ketimpangan pendidikan antara perkotaan dan pedesaan di Indonesia.. 
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